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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran sains bertujuan untuk membantu peserta didik memahami 

konsep dengan bermakna agar dapat mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-

hari. Biologi adalah bidang sains yang mempelajari tentang kehidupan makhluk 

hidup (Campbell, dkk., 2008). Peserta didik harus mampu memahami konsep 

dengan benar, dikarenakan biologi merupakan salah satu mata pelajaran sains 

yang memiliki konsep-konsep yang sulit dan abstrak. Konsep-konsep dalam 

pembelajaran biologi harus dipahami oleh peserta didik karena konsep tersebut 

akan menjadi dasar untuk memahami materi biologi selanjutnya. Hal tersebut 

menunjukan bahwa pembelajaran biologi menekankan peserta didik untuk dapat 

memahami konsep bukan sekedar menghafal, sehingga dibutuhkan kemampuan 

seorang guru dalam mengelola kelas yang baik agar peserta didik dapat 

memahami materi biologi secara utuh (Aprilianti, 2017).  

Salah satu materi biologi kelas XI yang terbilang sulit adalah sistem 

pernapasan. Sebagian yang dibahas dalam materi ini cukup sulit untuk dipahami, 

karena mengandung banyak unsur mengingat atau menghafal (Susilowati, dkk., 

2017). Sistem pernapasan merupakan materi yang bersifat fakta, konsep dan 

prinsip. Peserta didik cenderung merasa kesulitan dalam memahami konsep, 

lemahnya konsep yang terjadi karena pelajaran biologi memiliki cakupan materi 

yang banyak dan sifat materi yang abstrak sehingga peserta didik sulit memahami 

konsep dalam belajar. Kesulitan lain yang dihadapi oleh peserta didik adalah 

banyak istilah-istilah biologi yang sulit dimengerti (Yuliana, dkk., 2015). Oleh 

karena itu, perlu adanya suatu strategi pembelajaran yang dapat mempermudah 

peserta didik memahami materi yang dipelajari.  

Berdasarkan hasil wawancara salah satu guru biologi kelas XI IPA di SMA 

Negeri 2 Palembang pada materi sistem pernapasan guru sudah menggunakan 

media berupa powerpoint akan tetapi pada proses pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah, hal ini menunjukan bahwa proses pembelajaran 

masih berpusat pada guru sehingga membuat peserta didik kurang bersemangat 
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dan berminat dalam belajar. Kurangnya media yang memadai sebagai sarana 

pembelajaran juga menyebabkan pembelajaran kurang inovatif dan kurang 

menarik, sehingga peserta didik sulit dalam memahami materi. Tindakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut sangat diperlukan agar hasil belajar peserta didik 

meningkat. Penggunaan model pembelajaran dan media yang sesuai, diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Model pembelajaran yang dapat dipilih untuk memfasilitasi dalam 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dan termasuk model pemecahan 

masalah dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR). Pemilihan model pembelajaran AIR, karena 

model pembelajaran AIR melibatkan indera pendengaran (Auditory) yang dapat 

diasah melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, 

mengemukakan pendapat dan menanggapi. Kemampuan berpikir (Intellectually) 

dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, memecahkan masalah, mengkonstruksi, 

dan menerapkan. Pengulangan (Repetition) diperlukan dalam pembelajaran agar 

pemahaman lebih mendalam dan luas, peserta didik dilatih melalui pengerjaan 

soal, pemberian tugas dan kuis (Octaviana, 2016). Penerapan model pembelajaran 

AIR tidak hanya menyampaikan materi kepada peserta didik saja, tetapi 

bagaimana agar peserta didik dapat tertarik, aktif dan semangat dalam memahami 

materi yang diajarkan dalam proses belajar mengajar (Purnamasari, 2014). Oleh 

karena itu guru sebagai penyampai pesan memiliki kepentingan yang besar untuk 

memudahkan tugasnya dalam menyampaikan pesan-pesan atau materi 

pembelajaran kepada peserta didik. Sehingga guru menyadari bahwa tanpa media, 

materi pembelajaran akan sulit untuk dapat dicerna dan dipahami oleh peserta 

didik, apalagi bila materi pembelajaran yang harus disampaikan tergolong rumit 

dan kompleks. Untuk itu penggunaan media mutlak harus dilakukan agar materi 

dapat sampai ke peserta didik secara efektif dan efisien (Muhson, 2010). 

Model pembelajaran AIR tersebut dikombinasikan dengan media 

pembelajaran berupa media animasi yang akan membuat model pembelajaran AIR 

ini akan lebih baik lagi. Media ini dipilih karena dapat dengan baik mewakili 

penggambaran atas berbagai kejadian dalam bidang biologi. Misalnya pada materi 
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yang tidak dapat dilihat secara langsung seperti sistem pernapasan sehingga 

dengan menggunakan media animasi, materi yang abstrak tersebut dapat 

divisualisasikan (Melisa, 2015). Menurut Munir (2012) menyebutkan “visual 

animasi adalah proses penciptaan efek gerak atau efek perubahan bentuk yang 

terjadi selama beberapa waktu”. Media animasi dapat diartikan juga sebagai 

kumpulan gambar yang berisikan gerakan.  

Terkait penggunaan model pembelajaran AIR ini dibantu oleh media animasi 

pada materi sistem pernapasan karena materi tersebut merupakan materi yang 

berhubungan dengan fisiologi manusia yang bersifat abstrak dan seringkali 

melibatkan mekanisme proses yang rumit dan struktur organ dengan bahasa latin 

yang sulit dipahami. Sehingga jika materi yang bersifat abstrak hanya diajarkan 

dengan mendengarkan penjelasan dari guru pada tahap auditory, maka peserta 

didik akan sulit untuk memahaminya. Oleh karena itu untuk mempermudah dalam 

pemahaman peserta didik diperlukan suatu media yang dapat mendukung 

pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Model 

pembelajaran AIR dengan berbantuan media animasi dapat meminimalisir materi, 

karena dapat memvisualisasikan penggambaran dari materi sistem pernapasan 

manusia yang sulit untuk dilihat secara langsung. Selain itu, kehadiran media 

animasi dalam pembelajaran biologi sangat mendukung proses penyampaian 

informasi dari guru ke peserta didik agar terkesan menarik dan tidak 

membosankan (Madang, dkk., 2017). Penggunaan model pembelajaran 

berbantuan dengan media pembelajaran yang sesuai diharapkan akan berpengaruh 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran AIR 

dengan media audio visual telah dilakukan oleh Octaviana (2016) pada 

pembelajaran biologi, hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik, karena adanya 

peningkatan nilai dari prasiklus sampai siklus II. Penelitian Mutlikha (2015) 

mengenai efektivitas penggunaan model pembelajaran AIR terhadap hasil belajar 

peserta didik, menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar mencapai 

(80%), maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran AIR efektif 
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digunakan. Penelitian Melisa (2015) menunjukkan bahwa adanya efektivitas 

penggunaan media animasi pada materi sistem pernapasan manusia terhadap 

ketuntasan belajar peserta didik, karena nilai ketuntasan peserta didik kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa media animasi dapat membantu penyampaian materi 

yang bersifat abstrak atau tidak dapat dilihat secara langsung. Pengaplikasian 

media animasi pada materi sistem pernapasan dapat membantu visualisasi konsep. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran atau penggunaan media pembelajaran dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Sehingga jika antara model dan 

media pembelajaran yang sesuai digabungkan maka diharapkan dapat lebih 

mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik.  

Kategori proses kognitif pemahaman hasil revisi dari taksonomi Bloom, 

diungkapkan oleh Anderson & Krathwohl (2015) yaitu: menafsirkan, 

mencontohkan,mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan 

dan menjelaskan. Terkait model pembelajaran AIR dengan pemahaman konsep 

peserta didik, dapat dilihat bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra 

yang dimiliki peserta didik, dengan adanya penggunaan banyak panca indra yang 

telibat, serta pengulangan (Repetition) yang dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran membantu pemahaman peserta didik lebih mendalam dalam 

memahami konsep (Suherman, 2008). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) berbantuan media animasi terhadap pemahaman konsep peserta 

didik materi sistem pernapasan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) berbantuan media animasi terhadap pemahaman 

konsep peserta didik materi sistem pernapasan”.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan media animasi terhadap 

pemahaman konsep peserta didik materi sistem pernapasan.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan pembahasan, maka batasan masalah pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan media animasi. 

2. Materi pelajaran yang diukur pada penelitian ini yaitu materi sistem 

pernapasan dengan kompetensi dasar 3.8 Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem respirasi dan 

mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 

proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

sistem respirasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, 

percobaan, dan simulasi.  

3. Pengukuran pemahaman konsep dibedakan menjadi tujuh indikator 

pemahaman diantaranya: (1) menafsirkan, (2) mencontohkan, (3) 

mengklasifikasikan, (4) merangkum, (5) menyimpulkan), (6) 

membandingkan, (7) menjelaskan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta didik, diharapkan dapat memberikan pengalaman baru dalam 

proses belajar dan dapat meningkatkan pemahaman konsep.  

2. Guru, untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam 

memilih model pembelajaran dan media yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran Biologi.  
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3. Peneliti, dapat menjadi tambahan ilmu, pengalaman baru, serta dapat 

menjadi pedoman sebagai calon pendidik biologi. 

 

1.6 Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ho= Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

berbantuan media animasi pada materi sistem pernapasan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik.  

Ha= Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

berbantuan media animasi pada materi sistem pernapasan 

berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik.  
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